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ABSTRAK 

 

Mardayanti (2018): Perbedaan Tingkat Kebugaran Jasmani Kelas Unggul 

dan Kelas Reguler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

4 Kota Pariaman 

 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari belum diketahui secara pasti 

perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas unggul dan kelas reguler. 

Perbedaan siswa kelas unggul dan kelas reguler yang memiliki tingkat kebugaran 

jasmani yang belum diketahui, karena faktor akademik yang berbeda. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas 

unggul dan kelas reguler di SMPN 4 Kota Pariaman. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

perbandingan (comparative research). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa siswi di SMP N 4 Kota Pariaman dengan jumlah populasi 611, sedangkan 

sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII di kelas Unggul yang berjumlah 29 

orang dan 26 di kelas reguler. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

hasil Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk anak usia 13-15 tahun. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji beda mean (uji t) Independen sampel yang jumlah 

sampel masing- masing kelompok berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara tingkat kebugaran jasmani kelas unggul dengan tingkat kebugaran jasmani 

kelas reguler. Hal ini ditunjukkan dengan harga thitung(1,625) < ttabel(1,676) pada uji 

beda mean (uji t),maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara tingkat kebugaran jasmani kelas unggul dengan tingkat kebugaran 

jasmani kelas reguler. 

 

Kata kunci : kebugaran jasmani, kelas unggul, kelas reguler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memegang peranan 

penting untuk pembangunan bangsa dan negara Indonesia. Tujuan 

pendidikan adalah untuk mengembangkan sumber daya manusia sedini 

mungkin secara terarah, menyeluruh dan optimal serta sehat jasmani dan 

rohani berlandaskan Pancasila. Dalam usaha pengembangan dan 

pembangunan di segala bidang pemerintahan berupaya melalui 

penyelenggaraan mata pelajaran yang dimuat dalam kurikulum nasional yang 

bertujuan untuk membantu pembinaan dan dan perkembangan jasmani, 

mental serta emosional yang serasi,selaras dan seimbang. Sesuai dengan 

pernyataan di atas Undang-Undang Republik Indonesia No 3 tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab II pasal 3 dan 4 menjelaskan 

fungsi dan tujuan Keolahragaan Nasional : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

watak serta peradaban bangsa yang bermatabat. Bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar jadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan 

pendidikan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia tersebut adalah melalui pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani 
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merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari program pendidikan 

keseluruhan yang disempurnakan, juga merupakan suatu proses melalui 

aktifitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik, untuk 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan jasmani. Kecerdasan untuk membentuk watak serta nilai 

dan sikap positif bagi setiap warga Negara dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Sebagaimana menurut Paturisi (2012:5) tentang pendidikan 

jasmani yaitu”Pendidikan jasmani adalah suatu kegiatan mendidik anak 

dengan proses pendidikan melalui aktifitas jasmani dan olahraga”. 

Dari kutipan diatas jelas bahwa pendidikan jasmani merupakan suatu 

proses pendidikan yang pembelajarannya melalui aktifitas jasmani dan 

membiasakan hidup sehat yang mengacu pada pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani secara baik, menurut Voltmer, dkk dalam Winarno 

(2006:03) tentang tujuan pendidikan jasmani berpendapat : “Tujuan 

pendidikan jasmani adalah pendidikan anak secara keseluruhan, untuk 

mengembangkan individu anak secara maksimal yang meliputi perubahan 

fisik, mental, moral, sosial, estetika, emosional, intelektual, dan kesehatan”. 

Berdasarkan kutipan diatas jelas bahwa pendidikan jasmani mendidik 

atau menjadikan manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya disisi 

lain untuk mencapai tujuan tersebut di atas perlu proses pembelajaran penjas  

dilaksnakan secara efektif dan efisien disekolah-sekolah mulai dari tingkat 

Sekolah Dasar,Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. 

Salah satu Sekolah Menengah Pertama yang turut berperan serta 
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mengembangkan kesehatan jasmani dan rohani dalam pencapaian tujuan 

pendidikan nasional adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri(SMP N ) 4 

Kota Pariaman. Dalam pengembangan kesehatan jasmani di SMP N 4 Kota 

Pariaman melakukan kegiatan Penjasorkes rutin sekali seminggu dan juga 

melakukan kegiatan ekstrakulikuler dalam mengembangkan bakat dan minat 

siswa dalam bidang olahraga. 

Tingkat kebugaran jasmani merupakan faktor yang dianggap 

penting  agar tercapainya tujuan pendidikan jasmani olahraga pada 

khususnya dan tujuan pendidikan nasional pada umumnya. Salah satu jalan 

untuk memelihara atau meningkatkan kebugaran jasmani dengan melakukan 

olahraga secara teratur dan aktifitas fisik sehari-hari yang bermanfaat untuk 

kesehatan. 

Menurut Pate dalam Agus (2012:27)mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi volume oksigen maksimal seseorang 

adalah salah satu dari ukuran tingkat kebugaran jasmani seseorang adalah 

aktivitas, keturunan, usia, jenis kelamin.Banyak faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani siswa diantaranya yaitu usia, jenis 

kelamin, kebiasaan siswa dalam aktifitas fisik seperti latihan-latihan olahraga 

dan aktifitas bermain, sarana dan prasarana yang baik dapat mempengaruhi 

siswa aktif dalam pembelajaran penjasorkes yang dalam proses 

pembelajarannya erat kaitannya dengan kerja fisik, lingkungan yang bersih 

dan nyaman, pengetahuan dan pendidikan, ekonomi orang tua, istirahat yang 
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cukup, serta kondisi fisik, semua ini dapat mempengaruhi tingkat kebugaran 

jasmani siswa. 

Aktifitas siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SMP N 4 Kota 

Pariaman sangat mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani siswa tersebut, 

dan dalam peneliti ini lebih difokuskan kepada kelas unggul dan kelas 

reguler. Dan di sekolah ini adanya program kelas unggul dan kelas reguler 

dimana pembagian kelas ini dilakukan untuk meningkatkan potensi peserta 

didik. Pembagian ini dilakukan pada saat siswa kelas VII naik ke kelas VIII 

atau disaat setelah ujian semester 2 saat kenaikan kelas. Dimana setiap kelas 

yang siswanya memasuki rangking 5 besar maka siswa tersebut digabungkan 

dalam satu kelas yaitu kelas unggul. Dan selebihnya dikategorikan sebagai 

kelas reguler. 

Umumnya semua siswa berpotensi dan berprestasi. Kelas unggul yang 

dikenal dengan kelas yang rajin dan unggul dalam aktifitas akademik serta 

non akademik, disatukan agar dapat bersaing menjadi yang terbaik. 

Sedangkan kelas reguler ada sebagian siswanya yang aktif di kegiatan non 

akademik namun kurang aktif  di aktifitas akademik bersaing menjadi lebih 

baik. 

Dengan adanya program kelas unggul dan kelas reguler ini ternyata 

memberikan dampak positif dan negatif bagi siswa. Karena kelas unggul 

berbeda dengan kelas reguler. Siswa di kelas unggul dituntut atau dikenal 

dengan kelas terbaik dalam segala mata pelajaran, termasuk pembelajaran 

penjasorkes. Sedangkan siswa di kelas reguler dikenal dengan kelas yang 
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kurang baikdalam mata pelajaran umum, namun cenderung suka dengan 

kegiatan di luar kelas termasuk pembelajaran penjasorkes. Maka belum 

diketahui secara pasti perbedaan tingkat kebugaran jasmani kelas unggul dan 

kelas reguler di SMPN 4 Kota Pariaman ini. 

Hal ini terlihat dari sikap dan penampilan fisik, serta kemampuan mereka 

dalam melakukan berbagai aktifitas pembelajaran penjasorkes. Sesuai 

dengan observasi yang penulis lakukan dilapangan ketika mereka mengikuti 

pembelajaran penjasorkes, dimana siswa kelas unggul terlihat lebih lambat 

dalam melakukan gerakan karena siswa kelas unggul lebih banyak 

melakukan aktifitas belajar dan cendrung tidak berminat terhadap pelajaran 

penjasorkes sedangkan siswa kelas reguler lebih bersemangat dalam 

melakukan gerakan karena siswa kelas reguler lebih bersemangat dan 

umumnya siswa kelas reguler kurang suka berada dikelas. Jika ada waktu 

luang mereka lebih senang melakukan aktifitas olahraga dilapangan misalnya 

bermain basket atau sepak bola. 

Berdasarkan uraian dan anggapan serta latar belakang diatas, maka 

penulis ingin melakukan suatu penelitian tentang perbedaan tingkat 

kebugaran jasmani siswa, karena belum diketahui secara pasti perbedaan 

tingkat kebugaran jasmani siswa kelas unggul dan kelas reguler di SMP N 4 

Kota Pariaman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 

dan dapat dijadikan sebagai solusi dalam meningkatkan tingkat kebugaran 

jasmani siswa disekolah tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diindentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi masalah yaitu: 

1. Motivasi dan Minat   

2. Usia dan jenis kelamin  

3. Metode mengajar guru  

4. Sarana dan prasarana  

5. Lingkungan tempat belajar  

6. Aktifitas fisik 

7. Ekonomi orang tua 

8. Kebiasaan siswa  

9. Kesehatan 

10. Kebugaran Jasmani 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah  Perbedaan tingkat kebugaran jasmani kelas 

unggul dan kelas reguler di SMP N 4 Kota Pariaman. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, indentifikasi masalah dan 

batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang dalam penelitian ini, 

yaitu:“Bagaimanakah perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas 

unggul dan kelas reguler di SMP N 4 Kota Pariaman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelas unggul di 

SMP N 4 Kota Pariaman. 

2. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa kelas reguler di 

SMP N 4 Kota Pariaman. 

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas 

unggul dan kelas reguler di SMP N 4 Kota Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan berguna untuk kepentingan 

sebagai berikut: 

1. Peneliti sendiri, sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan dan menambah wawasan peneliti khususnya tentang kebugaran 

jasmani serta enambah pengetahuan teoritis dalam bidang olahraga.  

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi siswa SMP N 4 Kota  Pariaman dalam 

meningkatkan kebugaran jasmani.  

3. Guru sebagai bahan masukan dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

di sekolah.  

4. Bagi Sekolah digunakan sebagai tolak ukur tingkat kebugaran jasmani 

dalam melaksanakan program kelas unggul dan kelas reguler. 

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan. 

6. Sebagai ilmu pengetahuan dan masukan bagi peneliti selanjutnya. 


